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Khutbah ke-1 

 
َ
 اُلله وَحْد

َّ
 إّلَّ

َ
ه
َ
 لا إّل

ْ
ن
َ
 أ
ُ
هَد

ْ
ش
َ
نَ وَأ مّنّير

ْ
مُؤ

ْ
ٍ مّنْ عّبَادّهّ ال ثّير

َ
 ك

َ
ا عَلَ

َ
ن
َ
ل
َّ
ض
َ
ذّي ف

ه
ّ ال

ه
 لِّلَ

ُ
حَمْد

ْ
  ال

َ
هُ لَّ

 آلّهّ وَ 
َ

دٍ وَعَلَ ا مُحَمَّ
َ
ن بّيِّ
َ
 ن

َ
هُمَّ صَلِّ عَلَ

ه
 الل

ُ
ه
ُ
هُ وَرَسُول

ُ
ا عَبْد

ً
د  : مُحَمَّ

َّ
ن
َ
 أ
ُ
هَد

ْ
ش
َ
 وَأ
ُ
ه
َ
 ل
َ
ِيْك

َ
مَنْ شَ

 
ْ
ف
َ
رْ ن

ُ
ظ
ْ
ن
َ
ت
ْ
وا اَلله وَل

ُ
ق
َّ
وا ات

ُ
ذّيْنَ آمَن

ه
هَا ال يُّ

َ
 يَأ

َ
عَالَ

َ
الَ ت

َ
ق
َ
يْنِ ف

ِّ
 يَوْمّ الد

َ
بّعَهُمْ بّإّحْسَانّ إّلَ

َ
سٌ مَا  ت

 
َ
مُسْلّمُوْن

ْ
هَا ال يُّ

َ
يَاأ
َ
، ف

ُ
ا بَعْد مَّ

َ
 أ
َ
وْن

ُ
عْمَل

َ
ٌ بّمَا ت بّير

َ
 اَلله خ

َّ
وا اَلله إّن

ُ
ق
َّ
دٍ وَات

َ
 لّغ

ْ
مَت

َّ
د
َ
  ق

َّ
َ حَق

ه
وْ الِلَ

ُ
ق
َّ
، إّت

تّ 
ْ
خ
َ
يَوْمَ ن

ْ
رِيْمّ ال

َ
ك
ْ
ابّهّ ال

َ
ي كّت ّ

 فن
َ

عَالَ
َ
الَ اُلله ت

َ
 ق
ْ
د
َ
ق
َ
 ف
َ
مْ مُسْلّمُوْن

ُ
نت
َ
وَأ
َ ْ
نَّ الْ

ُ
مُوْت

َ
 ت
َ
اتّهّ وَلَّ

َ
ق
ُ
 ت

َ
مُ عَلَ

 
َ
سّبُون

ْ
وا يَك

ُ
ان
َ
هُمْ بّمَا ك

ُ
رْجُل

َ
 أ
ُ
هَد

ْ
ش
َ
يْدّيهّمْ وَت

َ
ا أ
َ
مُن
ِّ
ل
َ
ك
ُ
وَاهّهّمْ وَت

ْ
ف
َ
 أ

 

Hadirin Jamaah Jumat yang dirahmati Allah 

Alhamdulillah segala puji bagi Allah yang telah memberikan nikmat dan kesempatan kepada 

kita untuk hadir dan bersama-sama melaksanakan ibadah salat Jumat secara berjamaah 

mudah-mudahan apa yang kita niatkan kita semua dinilai oleh Allah sebagai suatu ibadah dan 

kita berharap semoga hadirnya kita sebagai bukti syukur kita kepada Allah Subhanahu Wa 

Ta'ala. 

Sholawat dan salam kita curahkan kepada Baginda Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam yang 

senantiasa Membina dan membimbing umat dari gelapnya kezaliman menuju terangnya Islam 

dan keimanan kepada Allah Subhanahu Wa Ta'ala, mudah-mudahan semakin banyak kita 

bersholawat kepada Baginda Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam, maka semakin Cinta Kita 

Kepada beliau semakin dekat kita Kepada beliau dalam mengikuti sunah-sunahnya. 

 

Hadirin yang berbahagia 

Khotib berwasiat kepada diri Khotib dan kepada jamaah sekalian untuk meningkatkan 

ketakwaan keimanan kepada Allah Subhanahu Wa Ta'ala kapanpun dan di manapun baik 

dikala sedih maupun dalam keadaan senang baik dalam keadaan sendiri maupun dalam 

keadaan ramai. Senantiasa kita terus bertakwa kepada Allah baik ketika Bulan Ramadan 

maupun di bulan-bulan lainnya. 

 

Hadirin yang dirahmati Allah Subhanahu Wa Ta'ala 
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Jika kita perhatikan bersama, bahwa ketika di bulan Ramadan kita senantiasa semangat untuk 

beribadah kepada Allah, baik ibadah wajib maupun sunah, tapi setelah bulan Ramadan 

berlalu, entah kenapa kita mulai tidak semangat lagi dalam salat berjamaah di Masjid, kita 

tidak segiat ibadah sunahnya ketika Ramadan. Padahal tujuan dari adanya ibadah puasa, 

zakat, tarawih dan lain lain agar kita terbiasa di bulan lainnya. Apakah sebabnya? Apakah 

solusinya? Oleh karenanya khotib Pada kesempatan kali ini menyampaikan tema 

“Meneruskan Kebaikan di Bulan Syawal”. 

 

Hadirin yang dirahmati Allah Subhanahu Wa Ta'ala 

Dari Abu Ayyub al-Anshari radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 

bersabda, 

هْ ر
َّ
صّيَامّ الد

َ
 ك
َ
ان
َ
الٍ ك وَّ

َ
ا مّنْ ش

ًّ
 سّت

ُ
بَعَه

ْ
ت
َ
مَّ أ

ُ
 ث
َ
ان

َ
 مَنْ صَامَ رَمَض

“Barangsiapa yang berpuasa (di bulan) Ramadan, kemudian dia mengikutkannya dengan 

(puasa sunah) enam hari di bulan Syawal, maka (dia akan mendapatkan pahala) seperti puasa 

setahun penuh” [HR.  Muslim] 

 

Dari hadist ini kita dapat mengambil hikmah bahwa bulan Syawal adalah bulan yang di 

muliakan Allah. Sebab ketika kita puasa Ramadan dan diikuti oleh 6 puasa sunah di bulan 

Syawal kita mendapatkan keutamaan puasa setahun penuh. 

 

Hadirin yang dirahmati Allah 

Adapun poin pertama agar kita terus menerus dalam kebaikan : Lakukanlah kebaikan meski 

sedikit. 

Dari ’Aisyah –radhiyallahu ’anha-, beliau mengatakan bahwa Rasulullah shallallahu ’alaihi wa 

sallam bersabda, 

لَّ 
َ
 ق
ْ
وَمُهَا وَإّن

ْ
د
َ
 أ
َ

عَالَ
َ
ّ ت
ه

 الِلَ
َ

عْمَالّ إّلَ
َ ْ
حَبُّ الْ

َ
 أ

”Amalan yang paling dicintai oleh Allah Ta’ala adalah amalan yang kontinu walaupun itu 

sedikit.” ’Aisyah pun ketika melakukan suatu amalan selalu berkeinginan keras untuk 

merutinkannya. [HR Muslim] 

 

Rasulullah SAW adalah orang yang senantiasa mencontohkan ibadah dilakukan terus 

menerus. Rasulullah SAW juga pernah menegur sahabatnya yang tadinya rajin melaksanakan 

salat sunah, namun suatu saat dia tidak melakukan nya lagi. 

Dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin Al ‘Ash radhiyallahu ‘anhuma, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 

sallam berkata padaku, 
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يْلّ 
ه
 قّيَامَ الل

َ
ك َ يََ

َ
يْلَ ف

ه
ومُ الل

ُ
 يَق

َ
ان
َ
نّ ، ك

َ
لا
ُ
لَ ف

ْ
نْ مّث

ُ
ك
َ
 ت
َ
ّ ، لَّ

ه
 الِلَ

َ
  يَا عَبْد

“Wahai ‘Abdullah, janganlah engkau seperti si fulan. Dulu dia biasa mengerjakan salat malam, 

namun sekarang dia tidak mengerjakannya lagi.” [HR. Bukhari] 

 

Bilamana kita di bulan Ramadan sering membaca Al-qur’an, maka bagaimana caranya kita bisa 

rajin membaca Al-qur’an di bulan Syawal dan bulan bulan lainnya, ketika di Ramadan kita 

puasa, maka bagaimana kita upayakan di bulan Syawal kitapun berpuasa. 

 

Hadirin yang dirahmati Allah SWT 

Poin yang kedua : Senantiasa menanamkan sikap cinta ibadah dan ketagihan untuk beramal 

sholih. 

Firman Allah Ta’ala, 

مَ 
ى
ذّيْنَ ا

ه
 لّل

ْ
ت

َّ
عّد

ُ
 ا
ِۙ
رْضِ

َ ْ
ءّ وَالْ

ۤ
مَا عَرْضِ السَّ

َ
هَا ك

ُ
ةٍ عَرْض

َّ
مْ وَجَن

ُ
ك بِّ نْ رَّ فّرَةٍ مِّ

ْ
 مَغ

ى
ا اّلَ

ْٓ
وْ
ُ
ّ سَابّق

ه
وْا بّالِلَ

ُ
ن

عَظّيْمّ 
ْ
لّ ال

ْ
ض
َ
ف
ْ
و ال

ُ
ُ ذ

ه
ءُ ٖۗوَالِلَ

ۤ
ا
َ
ش تّيْهّ مَنْ يَّ

ْ
ّ يُؤ

ه
لُ الِلَ

ْ
ض
َ
 ف
َ
لّك  ذٰ

ٖۗ
  وَرُسُلّه 

“Berlomba-lombalah kamu kepada (mendapatkan) ampunan dari Rabbmu dan surga yang 

lebarnya selebar langit dan bumi, yang disediakan bagi orang-orang yang beriman kepada 

Allah dan rasul-rasul-Nya. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-

Nya. Dan Allah mempunyai karunia yang besar.” [QS. Al Hadiid: 21] 

 

Dalam ayat ini kita diperintahkan untuk berlomba lomba dalam kebaikan, senang dan 

bersungguh sungguh dalam melaksanakan ibadah. Karena Allah telah janjikan surga bagi siapa 

saja yang bersungguh-sungguh dalam menyiapkan dirinya untuk menuju kampung akhirat. 

Sungguh masih banyak di antara kita yang beribadah dan beramal karena keterpaksaan dan 

hanya melepaskan kewajiban, padahal jika kita terus berupaya maka kita akan mendapatkan 

manisnya iman dan islam. Sebagaimana disebutkan ada 3 hal yang kita lakukan maka Allah 

berikan kelezatan dalam beribadah “Tiga sifat yang jika ada pada diri seseorang, ia akan 

meraih manisnya iman, Allah dan Rasul-Nya lebih ia cintai dari selain keduanya, ia mencintai 

seseorang, tidaklah mencintainya melainkan karena Allah, ia membenci untuk kembali kepada 

kekafiran setelah Allah menyelamatkannya darinya sebagaimana ia benci apabila dilempar ke 

dalam neraka.” [HR. Muslim no. 67]  

 

Hadirin yang dirahmati Allah 

Poin ketiga : Mari perbanyak mengingat kematian dan ajal kita. 

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam memerintahkan kita agar memperbanyak mengingat 

mati. Beliau Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 
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مَوْ ت 
ْ
ّ ال

اتّ يَعْنن
َّ
ذ
ه
اذّمّ الل

َ
رَ ه

ْ
وا ذّك ُ يِّ

ْ
ك
َ
 أ

“Perbanyaklah mengingat pemutus kelezatan, yaitu kematian” [HR. Tirmidzi] 

 

Maksud dari mengingat kematian dan ajal adalah kita berusaha memperbanyak bekal untuk 

kampung akhirat. 

Kata ulama menyebutkan keutamaan mengingat kematian adalah kita semangat dalam 

beribadah. 

“Barangsiapa yang banyak mengingat kematian, dia akan dimuliakan dengan tiga perkara, 

yaitu: (1) bersegera dalam bertaubat, (2) hati yang qanaah, (3) bersemangat melakukan 

ibadah.” (Imam Ad-Daqqaq dalam bukunya Tazkirah halaman 27) 

 

Jika masa ajal itu tiba, maka kita takkan menyesal karena sudah berusaha beramal dan 

menyiapkan bekal akhirat. Hal ini telah berulang kali Allah ingatkan kita dengan ayat-Nya. 

Allah Ta’ala berfirman, 

ارِ 
َّ
حْزِحَ عَنِ الن

ُ
مَنْ ز

َ
قّيَامَةّ ف

ْ
مْ يَوْمَ ال

ُ
جُورَك

ُ
 أ
َ
وْن

َّ
وَف
ُ
مَا ت

َّ
مَوْتّ وَإّن

ْ
 ال
ُ
ة
َ
آئّق
َ
سٍ ذ

ْ
ف
َ
لُّ ن

ُ
 ك

رُورِ 
ُ
غ
ْ
 ال
ُ
اع
َ
 مَت
َّ
يَا إّلْ

ْ
ن
ُّ
 الد

ُ
 وَمَا ا لحَيَاة

َ
از
َ
 ف
ْ
د
َ
ق
َ
 ف
َ
ة
َّ
جَن

ْ
خّلَ ال

ْ
د
ُ
 وَأ

“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Dan sesungguhnya pada hari kiamat sajalah 

disempurnakan pahalamu. Barangsiapa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam 

surga, maka sungguh dia telah beruntung. Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah 

kesenangan yang memperdayakan” [QS. Ali ‘Imran: 185] 

 

Hadirin yang dirahmati Allah SWT 

Poin yang keempat : Bergaul dengan orang sholih 

Allâh Azza wa Jalla berfirman: 

نَ  دّقّيرْ وْا مَعَ الصّٰ
ُ
وْن
ُ
َ وَك

ه
وا الِلَ

ُ
ق
َّ
وا ات

ُ
مَن
ى
ذّيْنَ ا

ه
هَا ال يُّ

َ
ا
ْٓ
 يٰ

“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah, dan hendaklah kamu bersama 

orang-orang yang benar (jujur).” [QS. At-Taubah:119] 

 

Dalam ayat ini kita diperintahkan untuk bergaul dan dekat dengan orang yang senang dengan 

kebaikan. Orang yang dekat dengan Allah SWT. Sebab kita akan terpengaruh dengan orang-

orang terdekat kita. Jika orang yang kita dekati rajin ibadah, kita pun insya Allah akan rajin 

ibadah, pun jika sebaliknya jika dekat dengan orang yang jauh dari ibadah, kitapun akan 
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tertular. Nabi saw mewanti-wanti kita agar jangan salah mencari teman. Hendaknya mencari 

sahabat karib yang senang mengajak kebaikan. Rasulullah SAW bersabda, 

“Seseorang itu mengikuti din (agama; tabiat; akhlak) kawan dekatnya. Oleh karena itu, 

hendaknya seseorang di antara kalian memperhatikan siapa yang dia jadikan kawan dekat.” 

[HR. Abu Dawud] 

Marilah kita semua berupaya semaksimal mungkin untuk terus menerus konsisten dan 

istiqomah dalam beribadah dan beramal kebaikan. Kita pun juga jangan lupa terus berdoa 

kepada Allah agar dikaruniakan hati yang istiqomah. 

Dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin Al-‘Ash radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata bahwa Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “ALLOHUMMA MUSHORRIFAL QULUUB SHORRIF 

QULUUBANAA ‘ALA THOO’ATIK (artinya: Ya Allah, Sang Pembolak-balik hati, balikkanlah hati 

kami untuk taat kepada-Mu).” [HR. Muslim]  

 
َ

عَالَ
َ
 ت
ُ
ه
َّ
حَكّيمّ. إّن

ْ
رِ ال

ْ
مْ بّالآياتّ وَذّك

ُ
اك ْ وَإّيَّ ي ّ

عَنن
َ
ف
َ
رْآنّ العَظّيْمّ، وَن

ُ
ي الق ّ

مْ فن
ُ
ك
َ
 اُلله لَّي وَل

َ
   بارَك

ٌ
جَوَاد

 رَحّيمٌ 
ٌ
وْف

ُ
 بَرٌّ رَؤ

ٌ
رِيْمٌ مَلّك

َ
 ك

Khutbah kedua 

 ُ
ه

 الِلَ
َّ
 إّلَّ

َ
ه
َ
 إّل

َ
 لَّ
ْ
ن
َ
 أ
ُ
هَد

ْ
ش
َ
انّهّ. وَأ

َ
وْفّيقّهّ وَامْتّن

َ
 عَلَ ت

ُ
ه
َ
رُ ل

ْ
ك
ُّ
 إّحْسَانّهّ وَالش

َ
ّ عَلَ

ه
 لِّلَ

ُ
حَمْد

ْ
ُ  ال

ه
 وَالِلَ

وَانّهّ. اللهُمَّ 
ْ
 رِض

َ
اعِّ إّلَ

َّ
 الد

ُ
ه
ُ
هُ وَرَسُوْل

ُ
ا عَبْد

ً
د ا مُحَمَّ

َ
ن
َ
د  سَيِّ

َّ
ن
َ
 أ
ُ
هَد

ْ
ش
َ
 وَأ
ُ
ه
َ
 ل
َ
ِيك

َ
 شَ

َ
هُ لَّ

َ
صَلِّ  وَحْد

 
َّ
اسُ ات

َّ
هَا الن يُّ

َ
يا أ

َ
 ف
ُ
ا بَعْد مَّ

َ
ا أ ً ْ سْلّيْمًا كّثّير

َ
مْ ت

ه
صْحَابّهّ وَسَل

َ
 آلّهّ وَأ

َ
دٍ وعَلَ ا مُحَمَّ

َ
دّن  سَيِّ

َ
والله  عَلَ

ُ
ق

 
ْ
ف
َ
 فّيْهّ بّن

َ
أ
َ
مْرِ بَد

َ
مْ بّأ

ُ
مَرَك

َ
َ أ
ه

 الِلَ
َّ
ن
َ
مُوْا أ

َ
 وَاعْل

َ
هَ

َ
ا ن هُوْا عَمَّ

َ
ت
ْ
مَرَ وَان

َ
سّهّ فّيْمَا أ

ْ
د
ُ
تّهّ بّق

َ
 ئّك

َ
ننَ بّمَلَ

َ
سّهّ وَث

يْهّ وَ 
َ
وْا عَل

ه
وْا صَل

ُ
ذّيْنَ آمَن

ه
هَا ال يُّ

َ
نِّ يا أ

َّ
 الن

َ
 عَلَ

َ
وْن

ُّ
 يُصَل

ُ
ه
َ
ت
َ
ئّك

َ
َ وَمَلَ

ه
 الِلَ

َّ
 إّن

َ
عَالَ

َ
الَ ت

َ
مُوْا وَق

ِّ
سَل

 
َ

دٍ وَعَلَ دّنا مُحَمَّ  آلّ سَيِّ
َ

مْ وَعَلَ
ّ
يْهّ وَسَل

َ
 اُلله عَل

ه
دٍ صَلَ ا مُحَمَّ

َ
دّن  سَيِّ

َ
سْلّيْمًا. اللهُمَّ صَلِّ عَلَ

َ
  ت

رٍ وَعُمَرٍ 
ْ
ي بَك بِّ

َ
اشّدّيْنَ أ اءّ الرَّ

َ
ف
َ
ل
ُ
خ
ْ
هُمَّ عَنِ ال

ّ
نَ وَارْضَ الل بّيرْ ةّ المُقرَّ

َ
ئّك

َ
 وَمَلَ

َ
 وَرُسُلّك

َ
بّيائّك

ْ
مَان  ان

ْ
وَعُث

يْنِ وَارْ 
ِّ
يَوْمّ الد

ْ
هُمْ بّإّحْسَانّ ال

َ
نَ ل ابّعّيرْ

َّ
ابّعّي الت

َ
نَ وَت ابّعّيرْ

َّ
حَابَةّ وَالت ةّ الصَّ ا  وَعَلَّ وَعَنْ بَقّيَّ

َّ
ضَ عَن

مُسْ 
ْ
نَ وَال اتّ وَالمُسْلّمّيرْ

َ
مّن
ْ
مُؤ

ْ
نَ وَال مّنّير

ْ
مُؤ

ْ
فّرْ لّل

ْ
نَ اللهُمَّ اغ احّمّيرْ رْحَمَ الرَّ

َ
 يَا أ

َ
لّمَاتّ  مَعَهُمْ بّرَحْمَتّك

 
ْ
نَ وَان كِّيرْ

ْ
مُشَِ

ْ
 وَال

َ
ك ْ ذّلَّ الشَِِّ

َ
نَ وَأ عّزَّ الإسْلامَ وَالمُسْلّمّيرْ

َ
هُمَّ أ

ه
مْوَاتّ الل

َ ْ
هُمْ وَالْ

ْ
حْيَاءُ مّن

َ ْ
صُُْ  الْ

يْنِ 
ِّ
اءَ الد

َ
عْد

َ
مّرْ أ

َ
نَ وَ د مُسْلّمّيرْ

ْ
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